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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fondasi teori Multiple 
Intelligences serta relevansinya dalam mewujudkan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran di berbagai satuan 
pendidikan masih didominasi oleh orientasi pada pencapaian hasil 
akademik, sehingga belum sepenuhnya mampu mengakomodasi 
keragaman karakteristik, potensi, dan kebutuhan belajar peserta didik. 
Kondisi tersebut menegaskan pentingnya suatu landasan konseptual yang 
dapat mendukung pengembangan pembelajaran yang lebih inklusif, 
adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran perlu dirancang untuk mengakomodasi keberagaman 
kemampuan peserta didik agar setiap individu memperoleh kesempatan 
berkembang secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data 
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah berupa buku, artikel, dan jurnal 
akademik yang berkaitan dengan teori Multiple Intelligences dan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Data penelitian dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles, 
Huberman, dan Saldaña melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
teori Multiple Intelligences memiliki kontribusi penting sebagai fondasi 
dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
karena mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar, minat, bakat, dan 
potensi peserta didik. Penerapan teori ini mendorong guru untuk 
merancang strategi pembelajaran yang lebih fleksibel, variatif, dan inklusif 
sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini memperkaya kajian konseptual mengenai 
penerapan teori Multiple Intelligences sebagai dasar pedagogis dalam 
pengembangan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Temuan 
penelitian diharapkan menjadi rujukan bagi pendidik dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang menghargai keberagaman 
karakteristik peserta didik serta mendukung pengembangan potensi 
mereka secara holistik. 
 

A B S T R A C T 

This study aims to describe the theoretical foundations of Multiple Intelligences and their relevance to the 
implementation of student-centered learning. Teaching practices in various educational institutions are 
still dominated by a focus on academic achievement, and thus have not yet been able to fully 
accommodate the diversity of students’ characteristics, potential, and learning needs. These conditions 
underscore the importance of a conceptual framework that can support the development of learning that 
is more inclusive, adaptive, and learner-centered. Therefore, the learning process must be designed to 
accommodate the diversity of learners’ abilities so that each individual has the opportunity to develop to 
their full potential. This study employs a qualitative approach using the library research method. The data 
were obtained from various scientific sources, including books, articles, and academic journals related to 
the theory of Multiple Intelligences and learner-centered learning. The research data were analyzed using 
the interactive analysis model developed by Miles, Huberman, and Saldaña through the stages of data 
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reduction, data presentation, and the drawing and verification of conclusions. The results of the study 
indicate that the Theory of Multiple Intelligences plays a significant role as a foundation for implementing 
learner-centered learning, as it is able to accommodate differences in learners’ learning styles, interests, 
talents, and potential. The application of this theory encourages teachers to design learning strategies that 
are more flexible, varied, and inclusive, so that learners can actively participate in the learning process. 
This study enriches the conceptual discussion regarding the application of the theory of Multiple 
Intelligences as a pedagogical foundation for developing learner-centered instruction. The study’s findings 
are expected to serve as a reference for educators in developing instructional strategies that respect the 
diversity of learners’ characteristics and support the holistic development of their potential. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang memiliki peran penting dalam 
mengembangkan dan mengoptimalkan potensi peserta didik secara komprehensif, mencakup 
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Hakim, 2023). Fungsi pendidikan tidak 
terbatas pada proses pemberian ilmu pengetahuan, melainkan juga mencakup pembinaan 
karakter, pengembangan potensi kreatif, dan penguatan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan (Herawati et al., 2025). 
Dalam konteks pembelajaran di sekolah, keberhasilan peserta didik masih di ukur berdasarkan 
kemampuan literasi, numerasi, dan penguasaan materi pelajaan. Kondisi tersebut tercermin 
dalam berbagai sistem asesmen yang lebih menitikberatkan pada hasil belajar kognitif di 
bandingkan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Hasil programe for 
International Student Assesment (PISA) 2022 juga menunjukan bahwa evaluasi mutu 
pendidikan masih didominasi oleh pengukuran kopetensi literasi, matematik, dan sains sebagai 
indikator utama capaian pembelajaran. Sejalan dengan kondisi tersebut, Zuandi (2026) 
menyatakan bahwa keberhasilan peserta didik di lingkungan sekolah masih sering diidentifikasi 
berdasarkan kemampuan akademik dasar, seperti membaca, menulis, dan berhitung. Orientasi 
penilaian yang berfokus pada aspek akademiktersebut berpotensi menyebabkan berbagai 
potensi, minat, dan karakteristik kecerdasan peserta didik belum memperoleh perhatian dalam 
proses pembelajaran (Zuandi, 2026). Penilaian yang cenderung berorientasi pada pencapaian 
akademik dapat menyebabkan potensi peserta didik yang berada di luar ranah akademik kurang 
teridentifikasi dan berkembang secara maksimal. Mengingat setiap peserta didik memiliki 
karakteristik, bakat, minat, dan kemampuan yang beragam, maka diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman tersebut guna mendukung 
perkembangan potensi secara menyeluruh (Said, 2023). 

Keberagaman potensi yang ditunjukkan oleh peserta didik menegaskan bahwa 
kecerdasan manusia tidak terbatas pada satu bentuk kemampuan tertentu. Ada peserta didik 
yang unggul dalam aspek linguistik, ada yang memiliki kemampuan logis-matematis yang 
menonjol, sementara yang lainnya lebih berkembang dalam bidang seni, olahraga, musik, atau 
kemampuan sosial (Munajah & Supena, 2021). Perbedaan kemampuan antar peserta didik 
tersebut menjadi bukti bahwa setiap individu memiliki karakteristik belajar dan cara memahami 
informasi yang berbeda-beda (Yulianti et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan suatu 
pendekatan pendidikan yang mampu mengakomodasi keberagaman kemampuan peserta didik 
melalui pengakuan dan pengembangan potensi yang dimiliki setiap individu, sehingga tercipta 
proses pembelajaran yang lebih inklusif, partisipatif, dan bermakna (Nadhiroh & Ahmadi, 2024). 

Salah satu landasan teoretis yang keberagaman potensi dan kemampuan manusia adalah 
teori Multiple Intelligences yang dikembangkan oleh Howard Gardner. Teori ini memandang 
bahwa setiap individu memiliki profil kecerdasan yang beda sehingga memerlukan pengalaman 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Ira Aulia1, Nurul Aini2, Indra Mayadi3, Niswatun Hasanah4 (2026) Sangeang Journal. Vol. 02 No. 01 

  
 
 

         

3 

belajar, strategi pembelajaran, dan bentuk asesmen yang di sesuaikan dengan karakteristik serta 
kebutuhan belajarnya.  Perspektif tersebut sejalan dengan paradigma pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (student-centered learning) (Salsabila et al., 2026), yang 
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan menekankan 
penghargaan terhadap keberagaman kemampuan, minat, serta gaya belajar. Dengan demikian, 
teori Multiple Intelligences tidak hanya menjelaskan keragaman kecerdasan manusia, tetapi juga 
memberikan landasan pedagogis bagi pengembangan pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, 
dan berorientasi pada optimalisasi potensi setiap peserta didik. Gardner membagi kecerdasan 
ke dalam beberapa jenis, yaitu kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-spasial, musikal, 
kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial (Putra & Dewantoro, 2022). 
Keberagaman jenis kecerdasan yang dimiliki individu menunjukkan adanya perbedaan 
karakteristik dan mekanisme pengembangan pada masing-masing kecerdasan. Dengan 
demikian, implementasi pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik tersebut agar 
dapat memfasilitasi perkembangan potensi peserta didik secara maksimal. Melalui teori ini, 
peserta didik dipandang memiliki potensi unik yang perlu dikembangkan sesuai karakteristik 
dan kemampuan yang dimiliki (Ardiana, 2022). 

Dalam konteks pendidikan dasar dan madrasah ibtidaiyah, teori Multiple Intelligences 
menjadi landasan penting dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
(Parawansah & Sofa, 2025). Pembelajaran yang berorientasi pada teori ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar 
yang dimiliki (Cholifah, 2018). Peran guru tidak terbatas pada upaya meningkatkan prestasi 
akademik peserta didik, tetapi juga mencakup pemberian kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai bentuk kecerdasan sesuai dengan potensi yang dimilikinya (Fitria 
Hanaris, 2023). Penerapan teori ini dapat dilakukan melalui penyelenggaraan pembelajaran 
yang bervariasi dengan memanfaatkan berbagai metode dan aktivitas belajar, seperti diskusi, 
permainan edukatif, praktik langsung, penggunaan media visual, kegiatan musik, kerja 
kelompok, serta pembelajaran berbasis proyek guna mengakomodasi keberagaman kecerdasan 
peserta didik. Dengan demikian, siswa dapat belajar sesuai dengan gaya belajar dan kecerdasan 
dominan yang mereka miliki (Gea & Zega, 2025). 

Meskipun teori Multiple Intelligences telah banyak diperkenalkan sebagai salah satu 
pendekatan yang mampu mengakomodasi keberagaman potensi peserta didik, implementasinya 
dalam praktik pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil penelitian  Selvina et 
al., (2021), menunjukkan bahwa sebagian guru sekolah dasar belum mampu mengoptimalkan 
berbagai jenis kecerdasan peserta didik dalam proses pembelajaran karena strategi yang 
digunakan masih didominasi oleh pendekatan yang bersifat seragam (Selvina et al., 2021). 
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Anggraini (2025), yang mengungkapkan bahwa 
penerapan teori Multiple Intelligences masih terbatas pada tataran konseptual dan belum 
terintegrasi secara optimal dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran 
(Anggraini, 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran di berbagai satuan 
pendidikan masih cenderung menggunakan pendekatan konvensional yang berorientasi pada 
penyampaian materi dan pencapaian akademik, sehingga keberagaman potensi, minat, dan 
karakteristik peserta didik belum sepenuhnya memperoleh ruang untuk berkembang secara 
optimal. Proses pembelajaran yang masih berorientasi pada komunikasi satu arah dan kurang 
didukung oleh variasi metode pembelajaran berpotensi menjadikan peserta didik sebagai 
penerima informasi secara pasif. Kondisi tersebut dapat membatasi kesempatan peserta didik 
untuk mengembangkan berbagai potensi dan kecerdasan yang dimilikinya secara optimal 
(RimahDani et al., 2023). Keadaan ini menyebabkan perkembangan kecerdasan non akademik 
peserta didik kurang terfasilitasi secara maksimal. Selain itu, tidak semua guru memiliki 
pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi pendekatan Multiple Intelligences 
dalam pembelajaran. Dampaknya, peserta didik yang memiliki kemampuan di luar ranah 
akademik sering kali kurang mendapatkan ruang untuk mengekspresikan potensi yang 
dimilikinya. Jika kondisi ini terus berlangsung, maka perkembangan kemampuan siswa secara 
menyeluruh akan sulit tercapai secara maksimal (Shamantha et al., 2026). 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya penerapan pendekatan 
Multiple Intelligences dalam proses pembelajaran (Awwalina et al., 2023). Guru perlu 
menggunakan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif agar seluruh jenis 
kecerdasan siswa dapat berkembang secara seimbang. Selain itu, guru juga perlu menciptakan 
suasana belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berpartisipasi, 
berkolaborasi, dan mengekspresikan kemampuan yang dimiliki (Mea, 2024). sistem evaluasi 
pembelajaran juga perlu dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya melalui tes tertulis, tetapi 
juga melalui penilaian praktik, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama siswa. Dengan penerapan 
pendekatan tersebut, proses pembelajaran diharapkan mampu membantu peserta didik 
mengembangkan potensi mereka secara optimal (Muhadi et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu umumnya berfokus pada implementasi teori Multiple 
Intelligences dalam meningkatkan hasil belajar, mengembangkan strategi pembelajaran, serta 
mengoptimalkan potensi peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan (Putra & Dewantoro, 
2022; Selvina et al., 2021). Namun, kajian yang secara khusus menganalisis teori Multiple 
Intelligences sebagai landasan konseptual dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (student-centered learning), khususnya melalui pendekatan studi 
kepustakaan yang komprehensif, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
menawarkan kebaruan berupa sintesis konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara teori 
Multiple Intelligences dan paradigma pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sebagai 
dasar pengembangan praktik pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada 
pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis fondasi teori Multiple Intelligences serta relevansinya dalam 
mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kepustakaan (library research).  Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis dan mensintesis 
berbagai literatur ilmiah yang membahas teori Multiple Intelligences serta relevansinya dalam 
mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik di sekolah dasar dan madrasah 
ibtidaiyah. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber data 
yang relevan seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen akademik yang berkaitan topik 
penelitian. Literatur dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu membahas teori Multiple 
Intelligences, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta implementasinya dalam 
konteks pendidikan dasar dan madrasah ibtidaiyah, sedangkan literatur yang tidak memiliki 
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian tidak diikutsertakan dalam analisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan menelaah berbagai 
referensi yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Data yang diperoleh berasal dari 
sumber primer maupun sekunder yang membahas konsep kecerdasan majemuk, karakteristik 
peserta didik, strategi pembelajaran, serta penerapan Multiple Intelligences dalam proses 
pendidikan. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas, dan 
kesesuaiannya dengan fokus penelitian. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria 
inklusi, yaitu: (1) membahas teori Multiple Intelligences, pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, atau implementasinya dalam konteks pendidikan; (2) berasal dari buku ilmiah, 
artikel jurnal nasional maupun internasional yang melalui proses peer review, serta dokumen 
akademik yang kredibel; (3) diterbitkan dalam rentang tahun 2018–2026 untuk memperoleh 
perkembangan kajian yang mutakhir, kecuali karya asli Howard Gardner yang digunakan 
sebagai landasan teori; dan (4) tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Adapun 
kriteria eksklusi meliputi literatur yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus 
penelitian, bersifat duplikat, tidak melalui proses publikasi ilmiah, atau tidak menyajikan 
informasi yang memadai untuk mendukung analisis.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles, 
Huberman, dan Saldaña (2014). Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 
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serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada setiap tahapan, data yang diperoleh dari 
berbagai sumber literatur diidentifikasi, dikategorikan, dibandingkan, dan disintesis  sehingga 
mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya penerapan 
Multiple Intelligences serta releansinya dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik.  

Melalui metode penelitian ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran 
yang jelas mengenai teori Multiple Intelligences serta kontribusinya dalam menciptakan 
pembelajaran yang lebih inklusif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di 
sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori Multiple Intelligences yang diperkenalkan 
oleh Howard Gardner dapat dipahami sebagai salah satu landasan teoretis yang penting dalam 
mendukung penyelenggaraan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Ismail, 2026). 
Relevansi teori ini semakin menguat dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang menuntut 
pengembangan kompetensi secara komprehensif, tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
aspek kognitif, tetapi juga pada kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 
serta pengembangan potensi individu secara optimal (Pamungkasa & Suhartob, 2025). Berbeda 
dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang cenderung menerapkan strategi dan 
indikator keberhasilan yang seragam, teori Multiple Intelligences menempatkan keberagaman 
karakteristik, minat, dan profil kecerdasan peserta didik sebagai dasar dalam merancang 
pengalaman belajar. Oleh karena itu, teori ini tetap memiliki relevansi yang tinggi karena 
memberikan kerangka pedagogis bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang lebih inklusif, 
berdiferensiasi, dan adaptif terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Temuan ini memperkuat 
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan teori Multiple Intelligences 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif, menghargai keberagaman 
potensi peserta didik, serta mendukung terwujudnya paradigma pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (Fakhrurozi et al., 2025). 

Dalam konteks pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, teori Multiple 
Intelligences memberikan landasan filosofis yang menempatkan peserta didik sebagai individu 
yang memiliki keunikan, potensi, serta kebutuhan belajar yang beragam (Munir et al., 2026). 
Teori ini menegaskan bahwa setiap peserta didik berperan sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi secara pasif (Inovatif, 2025). Oleh karena itu, 
paradigma pembelajaran bergeser dari pendekatan yang berfokus pada guru sebagai sumber 
utama pengetahuan menuju pendekatan yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
secara mandiri mengonstruksi pengetahuan, mengembangkan pemahaman, serta memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna (Ilma et al., 2025). Dalam kerangka tersebut, keberhasilan 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan peserta didik dalam mengingat materi 
atau mencapai prestasi akademik yang tinggi, tetapi juga oleh sejauh mana mereka mampu 
mengembangkan dan mengaktualisasikan berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki secara 
optimal sesuai dengan karakteristik masing-masing (Yulita et al., 2025). 

Berdasarkan hasil kajian literatur, teori Multiple Intelligences menunjukkan keterkaitan 
yang kuat dengan konsep pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Berbagai penelitian 
terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan teori Multiple Intelligences mampu 
mengakomodasi keberagaman karakteristik, minat, dan potensi peserta didik melalui strategi 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berdiferensiasi. Salah satu karakteristik utama 
pendekatan pembelajaran ini adalah penghargaan terhadap keragaman potensi, karakteristik, 
dan kebutuhan belajar setiap peserta didik (Dahniar, 2025). Penelitian lain juga menegaskan 
bahwa teori ini berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta 
pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan kecerdasan dominan yang dimilikinya (Aghnia, 2023a). Teori Multiple 
Intelligences mendukung prinsip tersebut dengan menegaskan bahwa setiap individu memiliki 
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profil kecerdasan yang unik dan berbeda satu sama lain. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk 
merancang proses pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman kecerdasan 
melalui pemilihan strategi, metode, media, serta aktivitas pembelajaran yang variatif (Sunarni, 
2026). Melalui penerapan pendekatan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan yang 
lebih luas untuk mengembangkan dan menampilkan potensi terbaiknya sesuai dengan 
kecenderungan kecerdasan yang dimiliki, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif, 
bermakna, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Sa’adah & Hamid, 2025). 

Teori Multiple Intelligences juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap perubahan 
peran guru dalam penyelenggaraan pembelajaran (Fitri et al., 2025). Guru tidak lagi berperan 
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator, motivator, dan 
pembimbing yang bertugas mengidentifikasi serta mengembangkan potensi setiap peserta didik 
sesuai dengan karakteristik kecerdasan yang dimilikinya. Dalam konteks sekolah dasar dan 
madrasah ibtidaiyah, peran tersebut menjadi semakin penting karena peserta didik berada pada 
tahap perkembangan yang ditandai dengan keragaman kemampuan, minat, dan gaya belajar. 
Jika dalam pendekatan pembelajaran konvensional guru lebih berperan sebagai sumber utama 
pengetahuan yang menyampaikan informasi secara dominan, maka dalam paradigma 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik peran tersebut berkembang menjadi fasilitator, 
pendamping, dan motivator yang mendukung proses belajar peserta didik secara optimal 
(Furmaisuri et al., 2025). Dalam konteks ini, guru tidak hanya bertugas mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga membantu peserta didik mengenali, mengembangkan, dan 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, guru perlu memiliki pemahaman 
yang mendalam mengenai karakteristik dan kecenderungan kecerdasan setiap peserta didik 
agar dapat merancang pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan, minat, dan 
kemampuan mereka (Noviani et al., 2025). Pemahaman terhadap keberagaman kecerdasan 
tersebut memungkinkan terciptanya layanan pendidikan yang lebih inklusif, berkeadilan, serta 
mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi seluruh peserta didik (Rahmawati 
et al., 2025). Dengan demikian, penerapan teori Multiple Intelligences pada jenjang sekolah dasar 
dan madrasah ibtidaiyah tidak hanya mengubah peran guru dalam proses pembelajaran, tetapi 
juga mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap keberagaman 
karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa implementasi teori Multiple Intelligences 
dalam proses pembelajaran dapat diwujudkan melalui berbagai strategi yang disesuaikan 
dengan karakteristik dan profil kecerdasan peserta didik. Strategi tersebut meliputi penggunaan 
metode pembelajaran yang bervariasi, pembelajaran berbasis proyek, diskusi kolaboratif, 
pemanfaatan media pembelajaran yang beragam, kegiatan seni dan praktik, serta asesmen 
autentik yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
kompetensinya melalui berbagai bentuk aktivitas belajar. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan strategi tersebut tidak hanya mampu mengakomodasi keberagaman gaya 
belajar peserta didik, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, 
partisipasi aktif, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar peserta didik. Peserta 
didik yang memiliki kecenderungan pada kecerdasan linguistik dapat difasilitasi melalui 
aktivitas yang melibatkan kemampuan berbahasa, seperti membaca, menulis, berdiskusi, 
bercerita, maupun melakukan presentasi (Sahrawati et al., 2025). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan teori Multiple Intelligences tidak hanya ditentukan 
oleh variasi strategi pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh kompetensi pedagogis guru 
dalam mengintegrasikan strategi tersebut secara sistematis sesuai dengan kebutuhan belajar 
peserta didik.  Sementara itu, peserta didik dengan kecerdasan logis-matematis lebih efektif 
belajar melalui kegiatan yang menuntut kemampuan berpikir analitis, pemecahan masalah, 
pelaksanaan eksperimen, serta pengolahan dan interpretasi data (Sandi et al., 2022). Bagi 
peserta didik yang memiliki kecerdasan visual-spasial, penggunaan media visual, peta konsep, 
ilustrasi, diagram, dan proyek berbasis desain dapat mendukung proses pembelajaran secara 
lebih optimal (Yulistri, 2025). Pada aspek kecerdasan musikal, kegiatan pembelajaran dapat 
dikembangkan melalui pemanfaatan lagu, ritme, maupun aktivitas yang melibatkan unsur-unsur 
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musik sebagai sarana memahami materi. Adapun peserta didik dengan kecerdasan kinestetik 
cenderung lebih mudah mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman belajar yang bersifat 
langsung, seperti praktik, simulasi, demonstrasi, serta berbagai aktivitas yang melibatkan 
gerakan fisik. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran yang beragam sesuai 
karakteristik kecerdasan peserta didik dapat meningkatkan efektivitas proses belajar sekaligus 
mendukung terwujudnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Rahmadani et al., 
2024). 

Selain berpengaruh terhadap strategi pembelajaran, teori Multiple Intelligences juga 
memberikan konsekuensi penting terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran (Berliana & 
Atikah, 2023). Teori ini menekankan bahwa penilaian tidak hanya berorientasi pada 
pengukuran kemampuan akademik melalui tes tertulis, tetapi juga perlu mengakomodasi 
keberagaman potensi peserta didik melalui penerapan penilaian autentik yang menilai aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara komprehensif.  Penilaian yang hanya 
mengandalkan tes tertulis dinilai belum mampu merepresentasikan secara menyeluruh potensi 
dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
penilaian yang lebih komprehensif dan autentik dengan memanfaatkan berbagai teknik evaluasi, 
seperti observasi, penilaian kinerja, portofolio, proyek, presentasi, demonstrasi, serta penilaian 
sikap. Keberagaman bentuk penilaian tersebut memungkinkan guru memperoleh informasi 
yang lebih lengkap mengenai perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 
didik (Angkat et al., 2024). Selain itu, penerapan berbagai metode penilaian memberikan 
kesempatan yang setara bagi setiap peserta didik untuk menunjukkan kompetensi dan capaian 
belajarnya melalui cara-cara yang sesuai dengan karakteristik kecerdasan yang dimiliki. 
emikian, implikasi teori Multiple Intelligences terhadap evaluasi pembelajaran tidak hanya 
memperluas teknik penilaian yang digunakan guru, tetapi juga mendukung terwujudnya sistem 
asesmen yang lebih adil, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik 
secara menyeluruh sesuai dengan arah kebijakan pendidikan nasional (Fauziah & Irawan, 2026). 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 
implementasi teori Multiple Intelligences dalam praktik pendidikan masih menghadapi sejumlah 
tantangan.  Berbagai penelitian secara konsisten mengidentifikasi bahwa kendala yang paling 
dominan terletak pada keterbatasan kompetensi pedagogis guru dalam mengidentifikasi profil 
kecerdasan peserta didik serta merancang strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi 
keberagaman karakteristik belajar. Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah 
terbatasnya pemahaman dan kompetensi guru dalam memahami serta mengintegrasikan 
konsep Multiple Intelligences ke dalam proses pembelajaran (Saleh & Salmiah, 2025). Selain itu, 
beberapa penelitian mengungkapkan bahwa keterbatasan sarana pembelajaran, alokasi waktu, 
jumlah peserta didik yang relatif besar, serta sistem evaluasi yang masih berorientasi pada 
capaian akademik turut menjadi faktor yang menghambat penerapan teori Multiple Intelligences 
secara optimal (Ramdan & Ikhsan, 2026). Berbagai kendala tersebut menyebabkan proses 
pembelajaran di banyak satuan pendidikan masih cenderung menggunakan pendekatan yang 
bersifat seragam dan berorientasi pada aspek akademik tertentu. Akibatnya, potensi peserta 
didik yang beragam belum memperoleh ruang yang memadai untuk berkembang secara optimal 
sesuai dengan karakteristik dan kecerdasan yang dimilikinya (Ngaisah et al., 2023). 

Berdasarkan berbagai tantangan tersebut, diperlukan langkah-langkah strategis dan 
berkelanjutan untuk mengintegrasikan teori Multiple Intelligences ke dalam praktik pendidikan 
secara optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kompetensi 
profesional guru melalui berbagai program pengembangan kapasitas, seperti pelatihan, 
lokakarya, seminar, dan kegiatan pengembangan profesi berkelanjutan (Yahya & Martha, 2025). 
Melalui kegiatan tersebut, guru diharapkan mampu mengenali karakteristik kecerdasan peserta 
didik serta mengembangkan desain pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 
potensi mereka (Ulfah et al., 2022). Di samping itu, sekolah perlu membangun lingkungan 
belajar yang inklusif dan kondusif dengan menyediakan beragam program serta aktivitas 
akademik maupun nonakademik yang dapat memfasilitasi perkembangan berbagai jenis 
kecerdasan (Kelas et al., 2024). Ketersediaan lingkungan belajar yang mendukung keberagaman 
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potensi peserta didik akan memberikan kesempatan yang lebih luas bagi setiap individu untuk 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya secara optimal. Dengan demikian, implementasi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat terlaksana secara lebih efektif, bermakna, 
dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh (Izzatunnisa et 
al., 2024). 

Secara umum, hasil kajian literatur menegaskan bahwa teori Multiple Intelligences 
memiliki posisi yang penting sebagai landasan konseptual dalam pengembangan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. Teori ini memberikan pemahaman bahwa setiap peserta didik 
merupakan individu yang unik dengan karakteristik, potensi, dan profil kecerdasan yang 
beragam (Aghnia, 2023b).  Berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan adanya 
kecenderungan yang konsisten bahwa penerapan teori ini mampu mengakomodasi 
keberagaman karakteristik, potensi, dan kebutuhan belajar peserta didik melalui strategi 
pembelajaran serta sistem asesmen yang lebih inklusif dan adaptif. Berbeda dengan kajian 
terdahulu yang umumnya berfokus pada implementasi Multiple Intelligences dalam mata 
pelajaran atau konteks pembelajaran tertentu, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual 
dengan mensintesis berbagai temuan empiris untuk menjelaskan keterkaitan antara teori 
Multiple Intelligences dan paradigma pembelajaran yang berpusat pada peserta didik secara 
lebih komprehensifOleh karena itu, setiap peserta didik perlu memperoleh kesempatan yang 
setara untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan potensi dan 
kebutuhan belajarnya. Penerapan prinsip-prinsip Multiple Intelligences dalam proses 
pembelajaran mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif, humanis, dan 
menghargai keberagaman peserta didik (Alatas et al., 2025). Selain itu, pendekatan ini 
memungkinkan terselenggaranya pembelajaran yang lebih kreatif, partisipatif, dan bermakna, 
sehingga mampu mendukung perkembangan peserta didik secara holistik. Dengan demikian, 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat berlangsung secara seimbang 
guna mencapai tujuan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik 
secara menyeluruh (Zaldie & Hanif, 2025). 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa teori Multiple 
Intelligences merupakan salah satu landasan teoretis yang penting dalam mendukung 
terwujudnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Teori ini memandang bahwa 
setiap peserta didik memiliki profil kecerdasan yang unik dan beragam, sehingga proses 
pembelajaran perlu dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, serta 
potensi yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa teori Multiple Intelligences tidak 
hanya berperan sebagai pendekatan pembelajaran, tetapi juga sebagai landasan pedagogis yang 
mendukung pengembangan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Sintesis penelitian 
ini menegaskan bahwa penerapan prinsip-prinsip Multiple Intelligences berkontribusi terhadap 
terciptanya pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada partisipasi aktif 
peserta didik melalui perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, serta sistem asesmen 
yang selaras dengan kebutuhan belajar peserta didik. Pendekatan ini memberikan kesempatan 
yang lebih luas bagi setiap peserta didik untuk mengembangkan potensi, minat, dan kemampuan 
sesuai dengan karakteristik kecerdasan yang dimilikinya. Dalam konteks tersebut, peran guru 
tidak lagi terbatas sebagai penyampai materi, melainkan sebagai fasilitator yang mampu 
mengidentifikasi, membimbing, dan mengoptimalkan perkembangan berbagai aspek kecerdasan 
peserta didik melalui penerapan strategi pembelajaran yang beragam dan penilaian yang 
komprehensif. Dengan demikian, hasil sintesis penelitian ini memperkuat posisi teori Multiple 
Intelligences sebagai kerangka konseptual yang relevan dalam mendukung transformasi 
pembelajaran di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah menuju pembelajaran yang lebih 
inklusif, berpusat pada peserta didik, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta 
didik secara holistik. 
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Dengan demikian, teori Multiple Intelligences tidak hanya memberikan pemahaman 
mengenai keberagaman kecerdasan manusia, tetapi juga berfungsi sebagai dasar pedagogis yang 
mendukung penyelenggaraan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penerapan teori 
Multiple Intelligences diharapkan dapat mendukung pengembangan potensi peserta didik 
secara holistik sesuai dengan keberagaman karakteristik dan kebutuhan belajarnya. Implikasi 
praktis penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu menerapkan strategi pembelajaran dan 
asesmen yang berdiferensiasi, sedangkan sekolah perlu mendukung terciptanya lingkungan 
belajar yang inklusif. Penelitian selanjutnya disarankan menguji implementasi teori Multiple 
Intelligences pada berbagai konteks pendidikan untuk memperkuat bukti empiris mengenai 
efektivitasnya dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
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